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Karakterisasi Penampilan Bibit Kakao Berproduksi Tinggi

Characterization of High Yielding Cacao Seedlings

Muhammad Taufik", Gustian®?, Auzar Syarif? dan Irfan Suliansyah?
' DJurusan Budidaya Pertanian UNIB Bengkulu
MJurusan Budidaya Pertanian UNAND Padang
JIn. Raya Kandang Limun Bengkulu 383714
Taufik _h@telkom.net

ABSTRACT

An experiment was conducted to characterize high yielding cacao plants based on seedlings
morphological, physiological, and biochemical characters. The experiment was held on October 2005 until
November 2006 in a nursery in Harapan Village, County of Pondok Kelapa, District of Bengkulu Utara (15 m
above sca level). The area has soil type Red Yellow Podsol and having yearly rainfall of 3500 ~ 4000 mm. The
seedlings were grafts of Pa, clone (as the high yiclding clone) and Sca,, (as low yielding clone). The observed
characters included plant height, leaf area, lcaf length:width ratio, stem diameter, chlorophyl number, stomatal
number, and nitrate reductase activity. The data were analyzed by using double-ways of T-test at 0.05. Results
showed that plant height, leal arca, stem diameter. stomatal number, and nitrate reductase activity can be used as
the indices of cacao scedlings for high yielding plants, and can be used as sclection criteria.

Kevword : cacao, seedling indices, high vielding plants, morphology, physiology, biochemics

PENDAHULUAN

Kuantitas dan kualitas hasil tanaman kakao
yang memenuhi standar dapat diperoleh dari
tanaman kakao unggul. Tanaman kakao unggul
dapat diperolch melalui program pemuliaan
tanaman. Kesulitan yang dihadapi olch para
pemulia dalam mclakukan pemuliaan tanaman
kakao antara lain disebabkan oleh lamanya waktu
scleksi yang diperlukan untuk mendapatkan
* tanaman unggul. Hal ini disebabkan tanaman
kakao merupakan tanaman tahunan, schingga
upaya untuk meningkatkan frekuensi gen
pembawa sifat keunggulan diperlukan waktu
puluhan tahun. :

Toxopeus (1969) mengemukakan bahwa
untuk menyclesaikan satu siklus pemuliaan
tanaman kakao sampai perbanyakan tanaman
terpilih diperlukan waktu antara 20 sampai 24
tahun. Sclain itu, untuk melaksanakan pengujian
diperlukan arcal yang cukup luas, terlebih lagi
apabila bahan yang akan diuji cukup banyak. Wakitu
yang lama dan arcal pengujian yang luas
memerlukan biaya yang besar, schingga usaha-

usaha untuk mempersingkat waktu seleksi dan
mempersempit skala pengujian perlu diupayakan.

Penclitian-penelitian untuk mempersingkat
waktu seleksi dan mempersempit skala pengujian
pada tanaman kakao masih sangat terbatas.
Penclitian-penclitian yang sudah dilakukan untuk
tujuan tersebut banyak melalui pendckatan sifat-
sifat morfologi (berat buah, jumlah biji per buah,
berat biji kering, nilai buah, rendemen, lingkar
batang, persentase tanaman berbuah, dan jumlah
buah per tanaman) dan pendekatan biokimiawi
terutama melalui peran dan aktivitas enzim.
Penelitian karakterisasi dengan memanfaatkan
sifat morfologi, fisiologi dan biokimia secara
simultan pada fase bibit belum pernah dilakukan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi penciri bibit kakao berproduksi tinggi dan
sifat-sifat tersebut dapat digunakan sebagai kriteria
seleksi.

METODE PENELITIAN ~~

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2005 sampai Agustus 2006. Pengamatan
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sifat-sifat morfologi bibit kakao dilakukan di kebun
pembibitan Desa Harapan Pondok Kelapa
Bengkulu Utara. Tinggi tempat dari permukaan
laut 10 m. Curah hujan antara 3500 -- 4000 mm
per tahun, dengan tipe curah hujan A menurut
Schmid dan Ferguson. Analisis sifat-sifat fisiologi
dan sifat biokimia dilakukan di Laboratorium
Agronomi Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu. '

Bibit yang digunakan sebagai bahan
penelitian adalah bibit hasil okulasi dari klon kakao
berproduksi tinggi (Pa,) dan klon kakao
berproduksi rendah (Sca,,) yang sudah berumur
lima bulan. Bahan kimia yang digunakan adalah
buffer fosfat (larutan 0,1 M Na,HPO,), larutan 5
M NaNO,, 3 N sulfanilamide — 1% (dalam 3 N
HCl), N naphtylethylene diamine — 0,02% dan air
suling, dan kutek bening,.

Alat-alat yang digunakan adalah leaf

area meter MK2, meteran, jangka sorong, kantong
plastik, kamera dan [ilm, mikroskop prior type
A.210 binokuler plan 4/0,10 dan lensa okuler 0,5
cm, gunting dan clilorophyl meter SPAD - 502,
Spectrofotometer Spectronic, tabung plastik tidak
tembus cahaya, tabung reaksi (5 mL), micro pipet
eppendorf (0.1 mL), timbangan digital, pH meter,
stirer, dan termos cs.

Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal
yakni klon, yang terdiri dari klon produksi tinggi
dan klon produksi rendah, dengan tiga ulangan,
masing-masing ulangan terdapat 25 bibit.

Sifat-sifat yang diamati adalah tinggi bibit,
luas daun, rasio panjang dan lebar daun, lingkar
batang, jumlah klorofil, jumlah stomata (preparasi
sampel stomata mengikuti modifikasi metode
Prawolo ef al. (2003), dan aktivitas nitrat reduktse
(ANR) (aktivitas nitrat reduktase diukur dengan
metode Sudarsono, 1986).

Untuk mengetahui sifat-sifat pcmbeda
antara bibit berproduksi tinggi dengan bibit
berproduksi rendah dianalisis dengan uji t pada
taraf 0,05 secara dwi arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji t sifat-sifat bibit kakao berproduksi
tinggi dan bibit kakao berproduksi rendah disajikan
pada Tabel 1. Dari 7 sifat bibit yang diamati 5,

sifat diantaranya merupakan sifat pembeda antara
bibit kakao berproduksi tinggi dengan bibit kakao
berproduksi rendah. Sifat-sifat tersebut adalah
tinggi bibit, luas daun, lingkar batang, jumlah
stomata dan aktivitas nitrat reduktase (ANR).
Sehingga sifat-sifat tersebut dapat dijadikan
sebagai penciri bibit produksi tinggi. Sedangkan
sifat-sifat rasio panjang dan lebar daun dan jumlah
klorofil tidak dapat digunakan scbagai pembeda
antara bibit kakao berproduksi tinggi dan
berproduksi rendah.

" Lingkar batang dan tinggi bibit merupakan
cerminan pertumbuhan cepat pada bibit kakao,
semakin besar lingkar batang dan tinggi bibit
mencerminkan pertumbuhan bibit semakin baik.
Fase pertumbuhan vegetatif merupakan bagian
dari fasc pertumbuhan tanaman yang dapat
menentukan keberhasilan fase pertumbuhan
generatif.  Tanaman kakao scbagai tanaman
tahunan (perennial crop) memiliki perilaku
pertumbuhan indeterminate, yaitu tanaman yang
dapat mengalami pertumbuhan vegetatif dan
generaril sccara bersamaan. Namun demikian,
sebelum memasuki fase pematangan (maturity),
tanaman terlebih dahulu akan melewati fase
vegetatif, schingga pertumbuhan vegetatif
merupakan cerminan pertumbuhan generatif.

Hasil penelitian Anwar dan Surtiyati
(1984), menunjukkan bahwa ukuran lingkar batang
yang lcbih besar memperlihatkan pertumbuhan
yang lebih cepat, dan terdapat hubungan antara
besarnya lingkar batang dan persentase tanaman
yang berbunga/berbuah.

Soenaryo dan Soedarsono (1980)
mengemukakan tanaman muda yang pertumbuhan
nya cepat sclalu berbuah lebih awal dan produksi
per hanya lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Toxopeus (1969), bahwa terdapat
korelasi positif antara pertumbuhan lingkar batang
dan produksi tinggi.

Sifat jumiah stomata menunjukkan
perbedaan yang nyata antara bibit kakao
berproduksi tinggi dengan bibit kakao berproduksi
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pada
tanaman kakao berproduksi tinggi yang memiliki
jumlah stomata yang lebih banyak, maka proses
transpirasi berjalan dengan cepat sehingga
penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah
lebih besar. Selain itu, dengan jumlah stomata yang
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banyak, maka penangkapan CO, dari udara juga
lebih banyak dengan demikian proses fotosintesis
berjalan dengan baik, schingga akan mendukung
pertumbuhan fase bibit. Pada akhirnya akan
mendukung  pertumbuhan generatits dan
produktivitas tanaman (Suhendi ¢f al ., 2000).

Tabel 1. Hasil ujit sifat-sifat bibit produksi tinggi dan

bibit produksi rendah

Mo Sifat ttest t tabel
1 Tinggi bibit 2,767 ' 2,306
2 Luas daun 6,804 °
3 Rasio panjang dan lebar daun 0,341 ™
4 Lingkar batang 2458 "

5 Jumlah klorofil o e
6 Jumlah stomata 6,029 *
7 __ANR 4408 °

Keterangan © *) berbeda nyata; ns) berbeda tidak nyata

Fordham (1977) mengemukakan bahwa
jumlah dan ukuran stomata bervariasi dan berbeda
diantara klon-klon tanaman teh. Sedangkan pada
tanaman kakao, menurut Prawoto e/ al. (2003),
pengaruh bahan tanam terhadap jumlah stomata
bersifat genetis, dan tampak beragam. ;

Sifat aktivitas nitrat reduktase (ANR)
menunjukkan perbedaan yang nyata antara bibit
kakao berprodiksi tinggi dengan bibit kakao
berproduksi rendah, karcna schingga scleksi
tanaman kakao produksi tinggi dapat dilakukan
dengan mudah dan sedini mungkin.

Johnson ef al. (1976) mengemukakan
bahwa pengukuran ANR dapat dilakukan pada
fasc pertumbuhan muda sebagai sarana peramalan
kemampuan suatu kultivar. Hasil penclitian
Sudarsono (1986) menyimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif antara ANR pada daun muda bibit
asal turus (stek) dengan daya hasil dan rata-rata
berat biji kering tanaman kakao sctelah
menghasilkan.

Sifat rasio panjang dan lebar daun tidak
berbeda nyata antara tanaman kakao dewasa
berproduksi tinggi dan berproduksi rendah serta
fase bibitnya. Hal ini disebabkan olch bentuk
morfologi daun kakao pada umumnya sama yakni
berbentuk elips. Menurut Wood and Lass (1985),
daun tanaman kakao sclalu memperlihatkan
karakter dimorfik yang sama walaupun pada tipe
atau jenis kakao yang berbeda. Sedangkan sifat
jumlah klorofil yang tidak berbeda nyata
disebabkan oleh sifat klorofil sangat dipengaruhi
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oleh lingkungan. Menurut Dwijoseputro (1981),
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
klorofil adalah faktor gen, cahaya, oksigen,

_karbohidrat, unsur-unsur N, Mg, Fe, Mn, Cu, dan

Zn, air, dan temperatur.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwassifat tinggi bibit, luas daun, lingkar batang,
jumlah stomata dan aktivitas nitrat reduktase
(ANR) merupakan sifat-sifat pembeda antara
bibit kakao berproduksi tinggi dengan bibit kakaq,
berproduksi rendah, sifat-sifat tersebut dapat
digunakan scbagai kriteria scleksi.
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